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PENGANTAR 
 

 

 

 
Pertumbuhan kota Jakarta akan berkembang ke daerah sekitarnya. Kemudian 

akan terjadi jarak antara lokasi rumah tinggal dengan tempat kerja, yang mengakibatkan 

waktu tempuh perjalanan penduduk semakin panjang. Kondisi tersebut terjadi dan di 

alami oleh warga commuter Jabodetabek yang bekerja di Kota Jakarta. Persoalan 

kemacetan lalu lintas yang hampir merata di seluruh wilayah DKI Jakarta, semakin 

memperparah ketidakefisienan atau ketidak efektifan pola hidup yang harus di tanggung 

oleh masyarakat. 

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut  adalah Transit Oriented 

Development (TOD), yaitu suatu konsep pembangunan transportasi yang bersinergi 

dengan tata ruang. Penerapan TOD di setiap negara akan tergantung dari pola 

pergerakan pengguna kawasan TOD tersebut. Dan untuk mengidentifikasi pola 

pergerakan pengguna kereta api di Stasiun Kereta api senen sebagai dasar 

pengembangan stasiun terpadu di kawasan TOD.  pola pergerakan pengguna kereta api 

biasanya didominasi dengan penggunaan angkutan kota dan motor pribadi dan 

kebanyakan merupakan komuter yang bekerja di Jakarta. Seluruh variabel karakteristik 

sosial dan ekonomi pengguna kereta api memiliki hubungan terhadap pola pergerakan.  

Pengembangan stasiun terpadu di Stasiun Pasar senen antara lain 

pengembangan guna lahan sekitar stasiun sesuai dengan konsep Urban TOD, 

menjadikan stasiun sebagai pusat kegiatan yang atraktif, nyaman, aman, dan dapat 

digunakan sebagai ruang sosial, meningkatkan aksesibilitas terutama untuk pejalan 

kaki, integrasi antarmoda, menerapkan konsep kiss and ride dan park and ride, serta 

memperbaiki fasilitas publik dan menambah fasilitas penting yang belum tersedia di 

dalam stasiun. 
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